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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

10.

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH

Apa yang menjadi latar belakang diterapkannya metode Quantum Reading
Quran (QRQ) dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an disini?

Apa langkah-langkah pertama bagi ibu dalam melakukan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) ini?

Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini menjadi metode yang harus
pada proses belajar mengajar di yayasan ini?

Bagaimana cara ustadz dalam membantu para ustad/ah dalam mensukseskan atau
mendukung metode yang telah ditetapkan ini supaya bisa tercapai tujuan dari
prinsip metode QRQ?

Lagu dalam metode QRQ yang menjadi prinsip, berarti ada sesuatu gagasan baru
dalam proses belajar mengajar yang olah oleh guru, bagaimana tanggapan
ustadz?

Apa faktor pendukung implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

apa yang melatar belakangi Tahfidzul Qur’an di yayasan ini?

Apa tujuan diadakannya pembelajaran Tahfidzul Quran di yayasan ini?

Seberapa pentingkah tahfidzul Qur’an di yayasan ini?

Apa saja kesulitan dalam mengembangkan tahfidzul Quran di yayasan?

PEDOMAN WAWANCARA GURU TAHFIDZH
Apa yang menjadi latar belakang diterapkannya metode Quantum Reading
Quran (QRQ) dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an disini?
Apa langkah-langkah pertama bagi ibu dalam melakukan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) ini?
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Bagaimana cara guru menguasai sistem pengajaran dengan targetan yang jelas?
Bagaimana cara guru mengajarkan dasar-dasar tahsin kepada santri?

Bagaimana menurut ustadzah, metode QRQ kan terdapat prinsip yang
menekankan kepada konsisten, bagaimana cara ustadzah membuat siswa itu tetap
konsisten dalam menghafal?

Terdapat prinsip pelafalan yang fasih terhadap huruf sebelum menghafal, jadi,
menurut ustadzah para santri belum fasih pelafalan apakah metode QRQ ini bisa
dikatakan gagal?

Apa faktor pendukung implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

Apa faktor penghambat implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) sangat cocok digunakan di
Yayasan ini?

Bagaimana reaksi santri setelah ustadzah mengunakan metode Quantum Reading
Quran (QRQ)?

Apa yang mendasari penerapan metode Quantum Reading Quran (QRQ) di

yayasan ini?

PEDOMAN WAWANCARA SANTRI
Apa yang kamu ketahui mengenai metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Apa kekurangan dari menggunkan metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Apa kelebihan dari menggunakan metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini sangat cocok digunakan di
yayasan ini?
Bagaimana cara guru menerapkan metode Quantum Reading Quran (QRQ) di
yayasan ini?
Apa yang kamu pahami mengenai bentuk bentuk metode Quantum Reading

Quran (QRQ)?
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7. Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) itu penting dipelajari di

yayasan ini?

Lampiran Il Intrument Wawancara

INTRUMENT WAWANCARA KEPALA MADRASAH
Hari/Tgl : Jumat, 14 Agustus 2022 dan 16 November 2022
Nama : Muhammad Igbal Afifuddin, Lc

1. Apa yang menjadi latar belakang diterapkannya metode Quantum Reading
Quran (QRQ) dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an disini?
Jawaban: Menurut saya, yang menjadi latar belakang metode Quantum Reading
Quran (QRQ) ini adalah ingin mencetak kader-kader penghafal Al-Qur’an
berbagai macam cara dan metode dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
tersebut. Meskipun usaha-usaha telah dilakukan, namun kenyataan tidak sedikit
lembaga pendidikan Islam yang mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam
melaksanakan pendidikan tahfidzul Qur’an dengan menggunakan metode
Quantum Reading Quran (QRQ) sangat membantu sekali untuk para ustadz/ah
yang mengajar dibidang tahfidzul Quran di Yayasan Islam An-Najah Centre
Medan ini, dan dengan adanya metode ini para ustadz/ah yang mengajar disini
bisa lebih memperhatikan santri/wat yang kurang bagus bacaan hafalan Al-
Qurannya.

2. Apa langkah-langkah pertama bagi ibu dalam melakukan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) ini?
Jawaban: Langkah-langkah yang digunakan dalam penerapan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) di yayasan ini disimak oleh guru kemudian dibenarkan
jika ada bacaan yang keliru, setelah itu guru menjelaskan cara melafalkan bacaan

surat dan cara menghafalkannya ayat demi ayat.
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. Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini menjadi metode yang harus
pada proses belajar mengajar di yayasan ini?

Jawaban: Menurut saya, iya karena metode QRQ ini selalu praktis santri-santri
disini bisa menghafal Al-Quran dengan menggunakan berbagai macam tartil
yang dapat dikuasai oleh santri disini.

Bagaimana cara ustadz dalam membantu para ustad/ah dalam mensukseskan atau
mendukung metode yang telah ditetapkan ini supaya bisa tercapai tujuan dari
prinsip metode QRQ?

Jawaban: Cara saya membantu untuk memaksakan metode QRQ ini ialah
dengan cara mengkondisikan lingkungan belajar yang kondusif dalam kegiatan
bacaan hafalan Al-Qur’an sehingga metode QRQ ini menjadi pilihan yang tepat
dalam perbaikan proses hafalan Al-Qur’an di yayasan ini.

Lagu dalam metode QRQ yang menjadi prinsip, berarti ada sesuatu gagasan baru
dalam proses belajar mengajar yang olah oleh guru, bagaimana tanggapan
ustadz?

Jawaban: Menurut saya, lagu dalam pembelajaran tahfidzul Quran ini memang
sangatlah penting terhadap metode QRQ ini, karena membuat santri menerima
dan terbiasa mengucapkannya dalam keseharian. Seperti menurut Abu Rabbani
dalam bukunya sendiri yaitu jika hanya belajat menggunakan Al-Qur’an ketika
tidak hafal maka mudah lupa. Sedangkan, jika melalui lagu maka mereka mudah
membawanya.

. Apa faktor pendukung implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

Jawaban: Keberadaan guru tahfidz yang memadai juga menjadi pendukung
dalam keberhasilan implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran, yang tentunya guru tahfidz harus mampu
dalam menguasai hafalan yang akan di ajarkan kepada santri dan senantiasa
diminta untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan mereka.

. Apa tujuan diadakannya pembelajaran Tahfidzul Quran di yayasan ini?
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Jawaban: Membekali dan memfasilitasi santri dari seluruh lapisan masyarakat
agar mengenal ajaran Islam. Menghafal Al-Qur’an dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. Seberapa pentingkah tahfidzul Qur’an di yayasan ini?

Jawaban: Menurut saya sangat penting, karena bisa kita lihat dari hukum
menghafal Al-Quran menurut para ulama adalah fardhu kifayah. Artinya jika
menghafal Al-Quran telah dilakukan oleh satu orang atau lebih, maka kewajiban
itu menggugurkan beban masyarakat lain yang terdapat disuatu kaum, seperti
pelaksanaan shalat jenazah namun jika tidak, maka berdosalah semua. Dan tidak
hanya itu saja melihat kedudukan yang tinggi dalam Islam. Hal ini dapat dilihat
dengan memahami dari kedudukan Al-Qur’an, keutamaan membaca Al-Qur’an
dan yang terpenting adalah berkhidmat kepada Allah dalam rangka memelihara
kelestarian dan kemurniaan sumber utama ajaran Islam.

5. Apa saja kesulitan dalam mengembangkan tahfidzul Quran di yayasan?
Jawaban: Kesulitannya yaitu banyak santri yang kurang fokus terhadap
hafalannya. Akibatnya tidak mempersiapkan hafalannya dirumah, kesulitan
menghafal Al-Qur’an bukan perkara gampang apabila tidak di dasari niat karena
Allah. Banyak metode menghafal Al-Quran yang cepat dan mudah seperti,
membaca sebanyak 20 kali, mushafnya jangan ganti-ganti, jika ayatnya panjang
penggal menjadi beberapa bagian. Untuk mengurangi kesulitan dalam menghafal
Al-Qur’an maka para santri yang masih tingkat dasar mengkhususkan hafalan

Al-Qur’an pada hafalan juz amma lebih mudah dihafalkan dibandingkan juz lain.

INSTRUMEN WAWANCARA GURU TAHFIDZ
Hari/Tgl : Jumat, 15 Agustus 2022 dan 16 November 2022
Nama . Nur Latifah Lubis
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1. Apa yang menjadi latar belakang diterapkannya metode Quantum Reading

Quran (QRQ) dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an disini?
Jawaban: Menurut saya, yang melatar belakangi metode Quantum Reading
Quran (QRQ) ini adalah, karena metode ini adalah metode yang disajikan sangat
praktis menghafal Al-Quran secara tartil dan juga karena metode pilihan dari
yayasan, setelah dilakukan observasi dengan beberapa metode menghafal Al-
Qur’an, ternyata metode Quantum Reading Quran (QRQ) inilah yang terbaik dan
sangat cocok digunakan untuk anak-anak yayasan kami.

2. Apa langkah-langkah pertama bagi ibu dalam melakukan metode Quantum

Reading Quran (QRQ) ini?
Jawaban: ketika siswa melafalkan surah yang dihafal dengan makhraj yang jelas
guru memperhatikan bacaan siswa serta membetulkan jika masih ada siswa yang
salah melafalkannya. Siswa melafalkan surah secara berulang-ulang hafalan
surah hingga lancar. Setelah itu guru menjelaskan arti, isi kandungan dan
keistimewaan surah yang dihafal. Ada siswa yang memperhatikan ada juga siswa
yang ngobrol dengan temannya sendiri.

3. Bagaimana cara guru menguasai sistem pengajaran dengan targetan yang jelas?
Jawaban: Sebelum saya melakukan banyak metode untuk melakukan
pembelajaran tahfidzul Quran ini salah satunya adalah metode QRQ ini. Saya
mengajarkan dan membimbing santri yang pertama, seorang penghafal Al-Qura
haruslah Istiqgomah. Yang kedua, saya selalu memberikan motivasi dalam
membimbing siswa, karena motivasi dari guru tahfidz yang selalu
mendampinginya sangat dibutuhkan oleh santri, dan yang ketiga selalu
berinteraksi kepafa santri, supaya terjadinya komunikasi yang erat sehingga
siswa merasa mendapatkan perhatian dan kasih sayang guru.

4. Bagaimana cara ustadzah mengajarkan dasar-dasar tahsin kepada santri?
Jawaban: Sebelum saya mengajarkan dasar-dasar tahsin kepada santri , saya
sudah menguasai tahsin tersebut karena mengajar haruslah profesional dalam

mengajar dengan baik. Yang pertama saya selalu membiasakan santri untuk
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selalu menulis ayat-ayat Al-Qur’an yang kedua, membiasakan santri untuk selalu
menyempatkan membaca Al-Quran yang baik dan benar. Dan yang ketiga selalu
mendengarkan murottal.

Bagaimana menurut ustadzah, metode QRQ kan terdapat prinsip yang
menekankan kepada konsisten, bagaimana cara ustadzah membuat siswa itu tetap
konsisten menghafal?

Jawaban: Pertama saya memberitahukan kepada santri-santri disini untuk
menggunakan satu mushaf saja, karena itu sangat memudahkan dalam proses
menghafal. Kedua, selalu murajaah hafalannya dimana pun santri itu berada,
karena kan santri disini ada yang asrama da nada juga yang tidak asrama, maka
santri yang tidak asrama ini hanya bisa dipantau di dalam kelas saja. Dan yang
ketiga, sering sering mendengarkan murottal.

. Terdapat prinsip pelafalan yang fasih terhadap huruf sebelum menghafal. Jadi,
menurut ustadzah jika para santri belum fasih dalam pelafalan apakah metode
Quantum Reading Quran (QRQ) ini bisa dikatakan gagal?

Jawaban: Tidak gagal, kan metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini
mempunyai prinsip pelafalan yang harus fasih jadi tugas dari saya bukan hanya
membuat santri hafal tetapi juga memenuhi prinsip dari metode tersebut, yaitu
membuat pelafalan lebih fasih.

. Apa faktor pendukung implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

Jawaban: Faktor pendukung pembelajaran menggunakan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) ini adalah motivasi santri. Ketika santri sangat
bersemangat dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan
metode ini, maka mereka akan lebih cepat dalam menghafal target hafalan
mereka, dan disetiap hafalan mereka kamu melakukan penambahan poin untuk
meningkatkan motivasi para santri dalam menghafal Al-Qur’an target hafalanya.
Faktor pendukung yang menunjang keberhasilan hafalan santri yakni dengan

memiliki kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah untuk menerapkan metode
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Quantum Reading Quran (QRQ) dalam pembelajaran tahfidzul Quran seperti,
speaker, computer, kipas, dan ruangan yang baik dan kesemua itu telah dimiliki
oleh Kita, sehingga proses pembelajaran tahfidzul Quran bisa berjalan dengan
baik. Dan faktor pendukung yang paling penting adalah orang tua karena dengan
perhatian yang lebih dari orang tua membuat kesepakatan kerjasama antara guru
dan wali murid, ditambah lagi dengan kita mencetak flash card dan membagikan
kesetiap murid sehingga orang tua mengetahui target hafalan anak setiap harinya.
. Apa faktor penghambat implementasi metode Quantum Reading Quran (QRQ)
dalam pembelajaran tahfidzul Quran?

Jawaban: faktor penghambat dalam mengimplementasikan metode Quantum
Reading Quran (QRQ) dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an terletak dari
kurangnya motivasi santri untuk menghafal, jika dari dalam diri santri sudah
malas untuk mengikuti pembelajaran tahfidzul Quran maka akan mempersulit
target hafalan mereka, namun dalam hal ini tidak dimiliki oleh santri yang berada
di yayasan kita, karena anak-anak selalu bersemangat dalam menghafal Al-
Quran. Dan lemahnya kemampuan kecerdasan sanri dalam menghafal Al-Quran
sangat menghambat tercapainya target hafalan siswa, dan tentunya dalam setiap
anak memiliki masing-masing kemampuan yang berbeda, maka dari itu sudah
menjadi tanggung jawab kami para guru tahfidz untuk lebih terfokus
memberikan perhatian kepada siswa yang memiliki kemampuan daya hafal yang
kurang agar merek mampu bersaing dengan teman-temannya sehingga tarhet
hafalan bisa dicapi setiap harinya.

. Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) sangat cocok digunakan di
Yayasan ini?

Jawaban: menurut saya sangat cocok, karena dengan metode Quantum Reading
Quran (QRQ) ini saya akan lebih mudah dalam memahami apa yang akan
diterapkan oleh santri kami. Tujuannya pokok metode ini adalah untuk
memudahkan proses dan hasil belajar siswa dalam menghafal sehingga apa yang

telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan semudah mungkin oleh santri.
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Dan apa yang diterapkan kepada santri kami disini bisa dipahami dan
bermanfaat, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai secara efektif dan
efesien. Peran metode pembelajaran emmang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan menghafal Al-Quran.

5. Bagaimana reaksi santri setelah ustadzah mengunakan metode Quantum Reading
Quran (QRQ)?
Jawaban: sejauh ini reaksi santri yang saya ajari dalam pembelajaran tahfidzul
Quran ini cukup baik tetapi ada juga yang merasa tidak mampu karena itu dia
tadi, kecerdasan santri itu tidak semuanya mampu mengelola hafalan Al-Quran di
otaknya, akibatnya karena banyaknya tugas di sekolah mereka.

INSTRUMEN WAWANCARA SANTRI

Hari/Tgl : senin, 17 Agustus 2022
Nama : Sabila Afifah

1. Apa yang kamu ketahui mengenai metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Jawaban: Yang saya tau dari metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini
adalah metode yang menghafal Al-Quran yang lebih mengedepankan tajwid
sekaligus metode menghafal Al-Quran yang menggunakan tartil, makanya kami
disini kalau meyetorkan hafalan sama ustadz/ah menggunakan irama atau tartil
gitu.

2. Apa kekurangan dari menggunakan metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Jawaban: kekurangan metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini adalah
keterbatasan waktu saat menyetorkan hafalan Al-Qur’an kepada ustadz/ah,
karena kadang kan kami pulang sekolah ada yang lama jadi pas masuk
pembelajaran tahfidznya jadinya telat, jadinya Cuma sedikit waktu kami untuk
menghafal atau mengulang ditempat sehingga hafalan yang mau kami setorkan

pun ada yang bersalahan.
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. Apa kelebihan dari menggunakan metode Quantum Reading Quran (QRQ)?
Jawaban: kelebihan metode ini, kami lebih bisa mengenal tajwid lebih dalam
lagi dengan menggunakan metode ini kami lebih bisa menghafal Al-Qur’an
dengan menyetorkan hafalan yang sangat lancar dan dengan tajwid yang sangat
sempurna.

. Apakah metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini sangat cocok digunakan di
yayasan ini?

Jawaban: menurut saya, sangat cocok karena metode ini bisa membuat saya bisa
lebih membaguskan bacaan hafalan Al-Quran saya.dan bisa lebih percaya diri
lagi terhadap hafalan saya.

Bagaimana cara guru menerapkan metode Quantum Reading Quran (QRQ) di
yayasan ini?

Jawaban: cara guru menerapkan metode Quantum Reading Quran (QRQ) ini
dengan menyuruh kami untuk selalu semak-simaan bersamateman yang
disampingnya. Kedua dengan menggunakan metode klasikal supaya dapat
memotivasi anak yang lainnya untuk selau menghafal Al-Quran.

. Apa yang kamu pahami mengenai bentuk bentuk metode Quantum Reading
Quran (QRQ)?

Jawaban: Yang saya lakukan sebelum memulai hafalan Al-Quran itu lebih bisa
mengakrabkan diri dengan Al-Quran yang saya punya. Kedua, memperbaiki atau
memahami ayat-ayat yang mau saya setorkan setelah saya pahami saya baca
berulang-ulang sampai saya hafal. Dan dirumah juga saya membuat jadwal untuk
murajaah hafalan saya maka dengan adanya jadwal itu bisa membuat saya teratur
terhadap hafalan saya. Dan yang terakhir saya sering memutar murojaah karena
itu salah satu agar saya bisa lebih cepat menangkap ayat-ayat yang saya
dengarkan tersebut.
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Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Madrasah

Gambar 2. Wawancara dengan salah satu Ustadzah
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Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan menggunakan metode

Quantum Reading Quran (QRQ)




Gambar 6. Gedung Yayasan Islam An-Najah Centre Medan
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